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Penelitian yang dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya 
keterampilan proses sains. Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri 
dengan menggunakan media PhET sebagai laboratorium virtual 
terhadap kemampuan proses sains siswa pada materi konversi 
energi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
eksperimen jenis quasi experimental design dengan 
menggunakan post-test only control group design. Sebanyak 25 
siswa dari kelas IVB, kelas kontrol, dan 24 siswa dari kelas IVC, 
kelas eksperimen, menjadi sampel penelitian. Pengambilan 
sampel secara purposive sampling digunakan dalam prosedur 
pengambilan sampel. Lembar tes keterampilan proses sains 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Dapat 
disimpulkan bahwa model Inquiry Learning berbantuan media 
PhET sebagai laboratorium Virtual Laboratory berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains siswa SDN Dukuh Menanggal 
1/424 Surabaya, yang ditunjukkan dari hasil uji-t yang 
menunjukkan hasil Sig. (2-tailed) (0,00) > 0,05 yang berarti H0 
ditolak dan Ha diterima. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by a problem of low science process 
skills. The purpose of this stud is to find out whether there is an 
influence on the use of the Inquiry learning model assisted by 
PhET media as a Virtual Laboratory on students' science process 
skills on class IV energy transformation material at SDN Dukuh 
Menanggal 1/ 424 Surabaya. This type of research is a Quasi-
Experimental Design experimental research with a Post-test Only 
Control Group Design research design. The sample of this study 
was class IV B totaling 25 people as a control class and class IV C 
totaling 24 people as an experimental class. The sampling 
technique used purposive sampling technique. Research data 
were obtained using science process skills test sheets. From the 
results of the t-test, it shows that the results of the study of Sig. (2 
tailed) (0.00) values < 0.05 which means that H0 is rejected and 
Ha is accepted. It can be concluded that the Inquiry Learning 
model assisted by PhET media as a Virtual Laboratory affects the 
science process skills of students of SDN Dukuh Menanggal 1/424 
Surabaya. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah kumpulan ilmu terhadap 

fenomena serta kejadian yang didapatkan ilmuwan melalui refleksi dan penyelidikan 

dengan menggunakan keterampilan eksperimen metode ilmiah (Hisbullah & Selvi, 

2018). Pembelajaran IPA di SD ialah tempat dimana siswa mendapatkan serta 

menmbangun berbagai macam kemampuan dan keterampilan siswa. Dengan 

pembelajaran sains, siswa menemukan wawasan baru. Akan tetapi, hal ini dimungkinkan 

jika siswa pun memperoleh wawasan tambahan yang dikembangkan dari pengalaman 

lingkungan luar sekolah (Nurhabibah et al., 2018).  

Pembelajaran IPA yang sudah maksimal dapat ditujukkan pada hasil PISA yang 

maksimal pula, namun berdasarkan hasil capaian PISA 2018 membuktikan bahwa negara 

Indonesia berada pada nomor 10 terbawah dari 79 negara yang berpatisipasi. 

Kemampuan sains siswa Indonesia dengan skor 396 berada di posisi 71 (Kemendikbud, 

2021). Berdasakan data PISA dapat ditarik kesimpulan, pembelajaran IPA di Indonesia 

masih belum dibelajarkan secara maksimal. Sedangkan pembelajaran IPA ini dapat 

melatih keterampilan proses sains. Sejalan dari gagasan (Lia et al., 2022) yang 

mengungkapkan pembelajaran IPA di SD mengajarkan kepada siswa buat membimbing 

keterampilan proses sains dan harus dimodifikasi sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. Namun secara fakta keterampilan proses sains masih belum 

maksimal diterapkan di sekolah. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains (KPS) di sekolah SMA YAPIS Manokwari masih terlihat belum 

terukur. Guru di sekolah SMA YAPIS Manokwari hanya melihat keberhasilan siswa dari 

kognitif dan afektif (Damopolii et al., 2018). Dari hasil wawancara menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains rendah. Ini disebabkan bahwa siswa tidak terbiasa untuk 

mengerjakan soal yang berkaitan dengan keterampilan proses sains. Selain itu, guru tidak 

memfasilitasi siswa tumbuh dalam keterampilan proses sains selama pembelajaran 

sehari-hari (Mahmudah et al., 2019).  

Keterampilan proses sains yang masih rendah ini dipengaruhi dari guru yang 

menerapkan metode monoton contohnya ceramah, kemudian guru kurang membuat 

kondisi pembelajaran menjadi menarik, tidak menggunakan model pembelajaran, dan 

mailto:fanani@unipasby.ac.id


Vol. 2, No. 4, Oktober 2023       e-ISSN: 2962-1631  
p-ISSN: 2961-9912 

 

340 | Progressive of Cognitive and Ability Hal. 338-348 

guru masih kurang maksimal untuk memanfaatkan media sebagai alat bantu pada 

kegiatan mengajar (S. Martini & Nainggolan, 2019). Sejalan dari pendapat (Lufri et al., 

2020) yang mengungkapkan bahwa pengalaman belajar siswa menjadi kaya apabila 

dibimbing oleh guru dan menggunakan berbagai metode, model, media, sumber belajar, 

pendekatan, dan kondisi belajar yang berbeda. Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, maka ada alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan pada siswa yang 

masih rendah dalam keterampilan proses sains adalah menggunakan model Inquiry 

learning. Model Inquiry learning adalah model aktivitas belajar yang mendorong siswa 

untuk lebih aktif, berpikir kritis, menemukan pengetahuan atau menemukan pemahaman 

dalam menyelediki, hal ini memungkinkan siswa untuk percaya diri mempresentasikan 

temuan mereka (Kelana & Duhita, 2021). Siswa didilatih untuk berpikir dan bernalar 

secara ilmiah sehingga mereka dapat belajar pengetahuan dan keterampilan dari 

interkasi langsung dengan lingkungan. (N. P. S. A. Martini, 2019). 

Model inquiry proses pembelajaran yang diawali dengan aktivitas mngembangkan 

masalah, membuat hipotesis, menguji jawaban awal, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, menerapkan kesimpulan dan generalisasi (Aprilya, 2020). Pada model 

Inquiry learning siswa diberikan kebebasan dalam menyelidiki dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penemuannya. Pembelajaran Inkuiri sejalan dengan gagasan 

konstruktivisme yang dibangun Vygotsky dimana dalam teori ini menekankan bahwa 

siswa membangun wawasan, menciptakan atau menyusun makna dari pengalaman 

sendiri. Pada konstruktivisme siswa memilih informasi, menyusun hipotesis, serta 

membuat sebuah keputusan yang bertujuan untuk menyatukan pengetahuan dan 

pengalaman baru ditambahkan ke pengetahuan dan pengalaman yang telah ada. Hal ini 

searah dengan pendapat Piaget bahwa tiap individu akan menciptakan makna serta 

pengetahuan baru yang berdasarkan hubungan antara yang sudah ada, apa yang sudah 

diketahui, dan apa yang sudah dipercaya melalui kejadian, atau fakta yang baru saja 

dipelajari. Oleh karena itu, pada proses pembelajaran siswa telah memiliki kemampuan 

awal yang akan ditambahkan, diperbarui, diperbaiki serta diubah melalui informasi baru 

yang diperoleh selama pembelajaran(Sugrah, 2019). 

Maka dari itu, pada penelitian ini menggunakan model Inquiry learning dalam 

mengatasi permasalahan di kelas IV SD. Untuk mendukung penelitian, studi sebelumnya 

telah dilakukan tentang model inquiry. Hasilnya menunjukkan bahwa reaksi para 

mahasiswa setelah diterapkan model inquiry pada perkuliahan pembelajaran terpadu 

memberikan hasil yang positif. Hal ini terlihat jelas dari antusiasme para mahasiswa 

dalam mengikuti setiap proses pembelajaran (Azmy et al., 2019). Selanjutnya, terdapat 

pula tentang penggunaan model inkuiri di mana hasil penelitian membuktikan bahwa 

teknik inkuiri di kelas IV SD bisa menumbuhkan keterampilan proses sains dan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 24 Ganting Singgalang (Lusidawaty 

et al., 2020). 

Meski demikian, dalam pembelajaran inkuiri masih terbatas terhadap konsep-

konsep yang abstrak salah satunya pada materi partikel, energi ataupun listrik yang 

siswa tidak dapat melihat secara visual. Pada materi perubahan bentuk energi siswa tidak 
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hanya memahami teorinya saja namun siswa dituntut untuk memahami praktiknya. 

Dalam proses pembelajaran praktikum nyata serta media nyata pun tidak selalu 

dilakukan dalam pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan sebuah keterbatasan 

alat, waktu, dan juga tempat yang dimiliki (Kumala, 2017). Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut bisa menggunakan bantuan media Virtual Laboratory. perangkat 

lunak berbasis multimedia interaktif Bernama Virtual Laboratory adalah alat 

laboratorium yang bekerja dengan komputer. Dengan adanya Virtual Laboratory mampu 

mensimulasikan kegiatan laboratorium serta menggambarkan konsep abstrak (Kumala, 

2017). Salah satu jenis Virtual Laboratory adalah Physics Education Technology (PhET).  

Model Inquiry learning berbantuan Virtual Laboratory jenis (PhET) adalah sebuah 

model pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran guna membantu siswa 

memecahkan suatu masalah sehingga siswa dapat melatih keterampilan proses sains dan 

dapat memahami materi yang disampaikan. Dengan menggunakan PhET dapat 

membantu memvisualkan konsep konsep IPA yang abstrak dan membantu siswa dalam 

memahami materi perubahan bentuk energi.Untuk mendukung penelitian ini, adapun 

penelitian yang telah dilakukan terkait penggunaan media PhET sebagai Virtual 

Laboratory. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan media PhET berbasis 

virtual laboratory materi listrik statis dalam perkuliahan secara online menunjukkan 

memiliki konten materi, desain tampilan isi percobaan yang menarik serta sejalan 

dengan kebutuhan mahasiswa (K, 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti akan melakukan penelitian 

tentang “Model Inquiry learning berbantuan media PhET sebagai Virtual Laboratory 

terhadap keterampilan proses sains siswa SD”. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitaif dan metode penelitian Quasi 

Eksperimental Design. Penelitian Quasi Eksperimental Design ialah penelitian 

eksperimen yang mempunyai kelas eksperimen dan kontrol (Sugiyono, 2016). Pada 

penelitian ini memberikan sebuah treatment serta mengukur akibat diberikannya 

treatment. Baik dalam kelas eksperimen maupun kontrol dianggap mempunyai 

kemampuan setara, namun yang membedakan hanya kelas control tidak mendapatkan 

perlakuan sedangkan kelas eksperimen mendapatkan perlakuan. Perlakuan yang 

dilakukan di kelas eksperimen adalah menerapkan model Inquiry learning berbantuan 

media PhET dan untuk kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Penentuan kelas 

akan ditentukan, kelas IV B yaitu kelas kontrol dan kelas IV C mendapatkan treatment. 

Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test Only Control Group 

Design. Untuk rancangan Post-test Only Control Group Design akan disajikan pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Post-test Only Control Group Design 

R1 X 01 

R2  02 

   (Sugiyono, 2015) 

           Keterangan : 

O1 = Hasil post-test kelas eksperimen  

O2 = Hasil post- test kelas kontrol 

X = Perlakuan yang dilakukan terhadap kelompok 

eksperimen menggunakan model inquiry learning 

berbantuan media PhET sebagai Virtual 

Laboratory 

R1 = Kelas eksperimen 

R2 = Kelas kontrol 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Dukuh Menanggal 1/424 

Surabaya tahun akademik 2022/2023. Di kelas IV di SDN Dukuh Menanggal 1/424 

Surabaya terdiri menjadi tiga kelas yaitu kelas IV A, IV B, dan IV C. Di setiap kelas 

mempunyai jumlah siswa berbeda-beda, kelas IV A berjumlah 27 siswa, IV B berjumlah 

25 siswa, dan IV C berjumlah 24 siswa. Nonprobability sampling dengan teknik purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Purposive sampling ialah teknik penentuan sampel dengan memperhitungkan faktor-

faktor tertentu (Sugiyono, 2019). Dari teknik sampling yang diterapkan penelitian ini, 

peneliti mengambil sampel yakni siswa kelas IV SDN Dukuh Menanggal 1/424 Surabaya 

kelas IV C menjadi sampel kelas eksperimen serta kelas IV B menjadi kelas kontrol. 

Adapun jumlah keseluruhan dari kelas IV B dan kelas IV C adalah 49 siswa. Oleh karena 

itu, sampel dalam penelitian ini yaitu 49 siswa kelas IV. 

Instrumen yang digunakan ialah tes dan dokumentasi. Menurut (Arikunto, 2011), 

tes adalah alat untuk mengukur sesuatu sesuai dengan standar. Siswa akan diberikan tes 

yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda untuk mengevaluasi keterampilan proses sains 

mereka tentang materi transformasi energi. Jenis tes yang digunakan yaitu post-test yang 

dikerjakan oleh siswa secara individu. Sebelum Post-test diberikan kepada siswa, post-

test perlu di validasi terlebih dahulu. Hal ini agar tes tersebut layak untuk digunakan oleh 

siswa. Sedangkan pada dokumentasi mengumpulkan sebuah data siswa yang di 

antaranya mengambil nama lengkap dari siswa, nilai ulangan harian mata pelajaran IPAS 

dan mengumpulkan hasil posttest yang diberikan.Pada instrumen dokumentasi ini 

mengumpulkan sebuah data siswa yang di antaranya mengambil nama lengkap dari 

siswa, nilai ulangan harian mata pelajaran IPAS dan mengumpulkan hasil posttest yang 

diberikan.  
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Uji prasyarat dan hipotesis digunakan untuk analisis data. Sebelum menguji 

hipotesis, sampel harus diuji untuk uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Setelah uji normalitas dan homogenitas selesai, langkah berikutnya adalah menguji 

hipotesis. Pengujian hipotesis sampel Independent sample t-test diterapkan guna 

membandingkan antara dua sampel yang tidak berpasangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Analisis uji-t digunakan pada penelitian ini untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh model Inquiry learning berbantuan media PhET sebagai Virtual Laboratory 

terhadap keterampilan proses sains siswa SD. Beberapa syarat untuk melakukan uji-t 

adalah sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas 

Pada sistem perhitungan uji normalitas ini, hasil uji normalitas diperoleh dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Nilai ulangan harian siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang diolah dengan SPSS versi 22.0 disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Grup 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil_Belajar Kelas Kontrol .147 25 .175 .957 25 .353 

Kelas 
Eksperimen 

.147 24 .194 .922 24 .066 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai statistik siswa kelas 4B sebagai kelas kontrol 

adalah 0,957 dengan tingkat kebebasan 25 dan tingkat signifikansi 0,353. Sedangkan nilai 

statistik 0,922 dengan derajat kebebasan 24 dan taraf signifikansi 0,066 untuk siswa 

kelas 4C sebagai kelas eksperimen. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut 

normal. Karena nilai sig pada kelas eksperimen sebesar 0,066 > 0,05 dan nilai sig pada 

kelas kontrol sebesar 0,353 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki sebaran data yang normal seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas penelitian ini digunakan nilai ulangan harian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas harus dilakukan untuk mengetahui 

apakah hasil penelitian yang diperoleh homogen atau tidak. Jika nilai sig > 0,05 maka 

data dianggap homogen dan sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak homogen. 
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Hasil uji homogenitas tes keterampilan proses sains dengan bantuan program SPSS versi 

22.0 ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Hasil_Belajar  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

.496 1 47 .485 

 

Kedua sampel dalam penelitian ini mempunyai nilai varian homogen, seperti yang 

ditunjukkan oleh nilai Sig 0,0485 dari tabel 3.  

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dari penelitian ini dilakukan dengan Independent sample t-test, 

karena data yang diperoleh bersifat homogen dan normal. Adapun tujuan dilakukannya 

uji t-test ini yakni untuk membuktikan apakah model Inquiry learning berbantuan media 

PhET memiliki pengaruh atau tidak. Uji hipotesis ini diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan pada rumusan masalah. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples Test Keterampilan Proses Sains 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

hasil Equal 
variances 
assumed 

2,214 ,143 
5,70

0 
47 ,000 

23,35
000 

4,096
64 

15,10
861 

31,59
139 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
5,73

4 
44,

355 
,000 

23,35
000 

4,072
45 

15,14
438 

31,55
562 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2 tailed) > 0,05 tidak terdapat 

pengaruh dan sebaliknya apabila nilai Sig. (2 tailed) < 0,05 terdapat pengaruh. Dari 

uraian tersebut maka bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model Inquiry 

learning berbantuan media PhET sebagai Virtual Laboratory terhadap keterampilan 

proses sains siswa Materi Transformasi Energi Kelas IV SDN Dukuh Menanggal 1/424 

Surabaya. 
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Pembahasan 

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan yang muncul pada kelas kontrol dan kelas 

eskperimen karena mendapatkan perlakuan yang berbeda, di mana kelas kontrol tidak 

mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran, 

sedangkan kelas eksperimen mendapatkan perlakuan khusus dengan menggunakan 

model Inquiry learning dibantu media PhET untuk melakukan percobaan transformasi 

energi. 

Penggunaan model Inquiry learning siswa dituntut secara melakukan proses 

penemuan pengetahuan melalui serangkaian penyelidikan, penjajakan, peninjauan, dan 

diarahkan untuk melakukan eksperimen ataupun observasi guna menyelesaikan 

masalah atau mengidentifikasi materi yang dipelajari. (Kelana & Duhita, 2021) bahwa 

model Inquiry learning suatu kegiatan belajar yang memfokuskan kepada siswa untuk 

aktif, berpikir kritis, menemukan pengetahuan atau pemahaman untuk menyelidiki 

sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya. 

Sejalan dengan teori kontruktivisme menurut Vygotsky yang berpandangan bahwa 

siswa membangun pengetahuan dan menciptakan atau membuat makna bersumbe pada 

pengalamannya sendiri. Selain itu, Vygotsky percaya bahwa melalui diaglog denga orang, 

anak dapat mengembangkan konsep yang lebih rasional, terstruktur, dan objektif. Guna 

memotivasi anak supaya makin aktif mengikuti kegiatan pembelajaran diperlukan situasi 

belajar yang lebih nyaman, aktivitas pembelajaran bersifat interaktif dan berfokus pada 

siswa serta guru melibatkan siswa dalam pembelajaran mandiri dan bertanggung jawab 

atas aktivitas belajarnya sendiri (Sugrah, 2019). 

Model pembelajaran inkuiri merupakan solusi terbaik karena siswa mempunyai 

kesempatan untuk mengembangkan dan melatih KPS melalui kegiatan inkuiri (Jean et al., 

2019). Hal ini didukung pada penelitian sebelumnya oleh (Damopolii, 2018) dalam 

penelitian tersebut menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan proses sains siswa 

dan hasil belajar siswa. Peningkatan Keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis inkuiri. Penelitian berikut dilakukan 

oleh (Yofamella & Taufik, 2020) dari hasil penelitian menyatakan pelaksanaan model 

pembelajaran berbasis Inquiry learning mampu mendukung guru menumbuhkan hasil 

belajar siswa. Hal ini turut didukung oleh perolehan analisis data yang menyatakan 

terjadi adanya kemajuan dalam hasil belajar yang signifikan. Tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar, model pembelajaran berbasis Inquiry learning pun dapat menumbuhkan 

keaktifan siswa, kepercayaan diri siswa, serta kemampuan berfikir kritis siswa untuk 

pemecahan masalah secara mandiri. 

Pada kelas eksperimen siswa dibantu dengan media PhET di mana penggunaan 

media pembelajaran memiliki peranan penting dalam pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dikarenakan penerapan media pembelajaran mampu menunjang kualitas sistem belajar 

mengajar dan bisa menarik perhatian siswa. Media simulasi PhET dikemas dalam bentuk 
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permainan, membuatnya interaktif dan memudahkan siswa untuk mengeksplorasi. 

Siswa di kelas eksperimen melakukan percobaan transformasi energi menggunakan 

bantuan media phet dan di dukung oleh LKPD, yang mana dengan di lengkapi oleh LKPD 

dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Ditinjau dari teori Ausubel 

yang menyatakan bahwa pembelajaran yang telah dipelajari dengan benar akan lebih 

mudah diingat dan menjadi bermakna. Selain itu, Ausubel menambahkan bahwa 

informasi yang dipelajari secara bermakna berkontribusi pada proses pembelajaran 

berikutnya tentang topik serupa dan membuatnya lebih mudah untuk mempelajari hal 

serupa bahkan jika telah terjadi kelupaan (Wijayama, 2019). Dengan menggunakan 

kebermaknaan dalam pembelajaran, siswa akan memiliki kemampuan untuk mencari 

hubungan antara ide-ide baru dan apa yang sudah siswa ketahui sebelumnya, yang 

menghasilkan pemahaman lebih baik. Selain itu ketika siswa mengerjakan LKPD dengan 

melakukan percobaan menggunakan media PhET, siswa juga terbantu dalam memahami 

materi transformasi energi dengan baik, dapat melatih keterampilan proses sains siswa, 

serta bisa menciptakan lingkungan pembelajaran menjadi asyik dan bermakna.  

Penelitian sebelumnya mengenai penerapan media simulasi PhET pada mata 

pelajaran fisika didukung oleh penelitian ini (Saputra et al., 2020). Temuan dari 

penelitian menyebutkan bahwa setelah menerapkan media PhET terdapat pengaruh 

pada hasil belajar fisika siswa. Penelitian kedua (Azizaturredha, 2019) menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil penelitian terjadi peningkatan hasil belajar, keterampilan 

proses sains, dan minat belajar siswa dalam materi elastisitas ditunjukkan melalui 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media laboratorium virtual 

(PhET). 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

model Inquiry learning berbantuan media PhET sebagai Virtual Laboratory berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains siswa kelas IV SDN Dukuh Menanggal 1/424 

Surabaya. 

 

KESIMPULAN  

Pada hasil yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

data post-test pada kelas eksperimen memiliki nilai Sig. (2 tailed) (0,00) < 0,05. Ini 

menunjukkan dengan pembelajaran menggunakan model Inquiry learning berbantuan 

media PhET sebagai Virtual Laboratory berpengaruh terhadap keterampilan proses sains 

siswa SD. 

Bagi guru, saran-saran yang diberikan yaitu: (1) guru kelas IV dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dan menjadikan proses pembelajaran menjadi 

bermakna dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning; dan (2) Untuk 

menciptakan pembelajaran menjadi lebih menarik maka guru perlu menggunakan 

sebuah media PhET sebagai Virtual Laboratory saat menggunakan model Inquiry 

learning untuk melakukan percobaan secara virtual. Penggunaan media PhET dapat 
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disesuaikan dengan materi yang dibelajarkan oleh siswa. Siswa dapat memahami dan 

menguasai pelajaran melalui media PhET. 
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